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Key Informan 1
Tanggal wawancara : 19 Juni 2024
Media/Waktu : Wawancara langsung/ 10.30 WIB

Indentitas Key Informan 1

1. Nama - Wikantioso, S.E, M.E
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Jabatan : Penyusun Program kerja dan pelaporan

Hasil Wawancara

1. Bisa bapak jelaskan tentang latar belakang dari program smart

75

environment di Kota Tangerang?

Jawab: Itu tuntutan zaman ya sekarang kan sudah eranya digitalisasi
teknologi informasi dan komunikasi Udah maju masyarakat juga sudal well
educated terhadap informasi Jadi masyarakat di era digitalisasi informasi
dan di era demokrasi ini kan masyarakat ingin mengetahui apa saja yang
dilakukan oleh pemerintah itu kan, pekerjaan apa yang dilakukan oleh
pemerintah, Bagaimana cara mengerjakannya target-targetnya apa dan
hasil realisasi pekerjaannya itu apa saja sehingga dari smart environment ini
masyarakat bisa dengan mudah tahu dengan mudah apa saja yang harus kita
kerjakan dan target kerja kita apa, rencana kerja kita apa, Salurannya bisa
dari website misalnya dari website dlh kalau misalnya temen-temen mau
tahu tentang rencana kerja ada di website Dinas Lingkungan Hidup kan
orang kadang-kadang Kan citranya biasanya ingin tahu kegiatan/ program
kerja dinas lingkungan hidup itu apa saja, dari mulai pengelolaan
sampah,pengendalian pencemaran sehingga teman-teman bisa tahu ada
beberpa aplikasi yang di luncurkan DLH, program SKPD nya juga bisa tahu

sampai nominal anggaran yang dibutuhkan masyarakat bisa tahu melaui



76

website dan aplikasi. Sampai informasi perencanaan kerja DLH bisa di
download melalui website yang kita sediakan.

. Bagaimana pemerintah menyampaikan program ini kepada masyarakat?
Jawab: Caranya yang pertama kita melalui sosialisasi kepada masyarakat,
terus nih kadang-kadang kita juga ada dari temen-temen umt yang KKN
kerja sama sama Kita. Jadi kita titip agenda kita untuk di sosialisasikan
kepada masyarakat lewat KKn terus kita juga punya kampung iklim yaitu
RW-RW binaan atau komunitas binaan seperti komunitas bank
sampah dan juga komunitas peduli lingkungan lain lalu kita melakukan
kunjungan kelapangan untuk melakukan pembinaan kita menyamapiakn itu
kepada mereka. Tapi memang kendalanya adalah kebanyak orang-orang
yang komuntas ini rata-rata orang yang usianya sudah kepala 4 keatas
sehaingga mereka kurang wrell educated terhadap sosialisasi sementara
anak muda yang gen z masih jarang yang bergabung dengan komunitas
peduli lingkungan jadi penyesuaian untuk menggunakan aplikasi ini
memang membutuhkab waktu. Tapi sekarang mereka udah lumayan baik
untuk menggunakan aplikasi yang kita kasih tau

. Apakah ada kampanye atau kegiatan khusus yang dilakukan untuk
mendukung program ini?

Jawab: Itu dia tadi bahwa kampanye khususnya ini dilakuakn melalui
kampung iklim yang kita bina melalui kelompok rw-rw dan kita juga
mempunyai kewaiban melaukan pembinaan setiap bank sampah kepada rw
di kampung iklim, atau Kkita juga menggunakan pembinaan di sekolah
adiwiyata Kkita sosialisasikan pembinaan sekolah adiwiyata di kota
tangerang totalnya untuk sekolah adiwiyata ini ada 500 sekolah mungkin
kalo murid tidak menggunakan sistem ini tapi gurunya, sekolah yang kita
bina ini hanya Sd dan SMP karena kalo SMA itu sudah dibina oleh provinsi.
. Apakah pemerintah bekerja sama dengan media local atau nasional dalam
kampanye program smart environment ini?

Jawab: Oh iya kita bekerja sama dengan media lokal, karena kita setiap

tahun sudah menganggarkan untuk pemberitaan melalui koran online atau
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koran cetak jadi setiap ada informasi tertentu Kita informasikan dan
memberitakan melalui media lokal juga, karena kan penyebaran informasi
ini segmented ya untuk orang-orang generasi baby boomers mereka lebih
suka baca koran.

. Apakah ada kolaborasi dengan pihak swasta atau organisasi non pemerintah
dalam menalankan program smart environment ini?

Jawab: Kita kan ada pemanfaatan aplikasi tangerang live nah aplikasi ini
termasuk didalamnya semua sistem dlh juga. Kita pernah berkerjasama
dengan swasta pada penyediaan PAH namanya itu penadahan air hujan
untuk tadah air hujan itu ada beberapa perusahaan juga melakukan CSR
untuk PAH, cuma untuk CSR ini sangat membatasi dan berhati hati untuk
menghindari konflik kepentingan dengan perusahaan karena takutnya
misalnya ketika kita membuka CSR kerja sama dengan DLH mereka
membutuhan dokumen lingkungan kemudian kita menjadi tidak objektif
dalam menilai dokumen izin lingkungan sehingga kita menadi tidak objektif
karena mereka sudah berjasa misalnya. Nah akhirnya untuk menghindari hal
seperti itu kita harus membatasi kerja sama CSR untuk program program
lingkungan kita. Misalnya kita mempunyai program sepakat taat nah
program ini yaitu untuk perusahaan yang sudah taat dalam
pengelolaan lingkungan. Istilahknya yaitu perusahaan-perusahaan yang
sudah proper, yaitu perusahaan yang tingkat ketaatan nya dalam
pengelolaan lingkungan sudah oke sudah bagus banget lalu mereka nanti
membina perusahaan yang proper tingkat pengelolaan lingkungannya masih
kurang baik. Nantii yang sudah proper ini membina yang belum proper dan
itu fasilitasi oleh DLH. dalam konteks ini DLH hanya mempertumskn yang
sudah taat dan yang belum taat. Itukan sebenarnya bentuk kesuka relaan
dalam membantu bentuk lingkungan kita mentaati dan menjaga supaya
objektifitas kita dalam pengelolaan tidak bias.selain tiu untuk yang
komunitas ini kita mendorong supaya mereka melakukan aksi-aksi
lingkungan dan itu uga sebenanrya dari aturan-aturan atau regulasi dari

lingkungan hidup.
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6. Apakah ada strategi khusus yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mencapai masyarakat usia lanjut?
Jawab: Untuk usia lanjut kita memberikan informasi melalui whatsapp ya
jadi kita informasi kan secara pribadi atau bisa juga dengan menonton
youtube karena konten Kita juga di youtube cukup lengkap ya untuk tutorial
penggunakan silacar itu ada di youtube, karena kan untuk usia baby boomer
itu sosial media yang digunakan lebih banyak menggunakan youtube ya bisa
diliat cara penggunaan aplikasi nya seperti apa disana ada, tapi kita
usahakan juga menggunakan whatsapp ya.

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap program ini?
Jawab: Tentu baik ya respon masyarakat, misalnya kemarin itu kita ada di
berita terkait penumpukan sampah ya daerah kota tangerang itu langsung
masyarakat yang menonton berita itu melaporkan dan kita langsung
merespon sekitar jam 11 siang itu samppah yang menumpuk sudah bersih
sudah di angkut oleh petugas kebersihan, itu terjadi di hari sabtu ya di hari
libur tapi untuk laporan Kita tetap cepat tanggap walaupun hari libur.

8. Apakah ada Indikator untuk mengukur keberhasilan program smart
environment?
Jawab: Ada namanya indicator Kinerja utama ada di website indicator
Kinerja utama ada namanya laporan kinerja instansi pemerintahan ini adalah
indicator yang harus Kita capai seperti misalnya disini ada tujuannya yaitu
menigkatkan kualitas lingkungan hidup indicator kinerja nya indeks kualitas
lingkungan hidup jadi dari pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan dari
mulai pengeloaan dan pengolahan sampah, pengelolaan dan perlindungan
terhadap lingkungan hidup mulai dari pengawasan terhadap pelanggar an
lingkungan hidup, pembinaan terhadap usaha ber izin untuk perlindungan
lingkungan hidup, pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan
hidup itu semua bermuara untuk meningkatkan indeks kualitas lingkungan

hidup. Kalau target ini tercapai maka realisasinya terhadap lingkungan baik.
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Lampiran 2 Transkip Wawancara Informan 2

Informan 2
Tanggal wawancara : 19 Juni 2024
Media/Waktu : Wawancara langsung/ 10.30 WIB

Identitas Infroman 2

1. Nama : Muhammad Nur Adli, S.Kom

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Jabatan . Staf Pranata Komputer Dinas Lingkungan Hidup Kota
Tangerang

Hasil Wawancara
1. Apa tujuan utama dari program smart environment ini?

Jawab: Tujuan nya untuk memudahkan masyarakat untuk dalam melakukan
pelaporan, misalnya di salah satu daerah terdapat sampah yang belum
diangkut nah itu bisa di laporkan melalui aplikasi silacak. Aplikasi ini
nantinya memberikan informasi pelaporan dari masyarakat dan DLH
memprosesnya dengan cara melacak daerah mana yang terdapat
penumpukan sampah yang selanutrnya kita carikan petugas kebersihan
terdekat, lalu petugas dihubungi oleh DLH untuk mengangkut sampah.
Memudahkan layanan pengelolaan lingkungan hidup kepada masyarakat.
2. Sejak kapan program smart environment ini di implementasikan?

Jawab: Program ini mulai di implementasikan sekitar tahun 2020 untuk
aplikasi green, tapi untuk perencanaan nya sudah mulai dari tahun 2019.
Aplikasi baru bisa digunakan pada tahun 2020. Kalau SIL dari lama
sebetulnya sekitar tahun 2015 (jawaban dibantu pak adli) jadikan awalnya
memang belum menjadi DLH tetapi BLH (Badan lingkungan Hidup) nah

BLH itu mengimplemetasikan SIL (sistem informasi Lingkungan) jadi itu
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cakupan nya BLH nah yang green ini cakupan nya DKP digabungkan dan
dikembangkan kalau SIL itu ada MONIKUR (monitoring kualitas udara)
MONIKAR (monitoring kualitas air) ada DOKULING (dokumen
lingkungan ) dokuling ini berkaitan dengan perusahaan-perusahaan yang
harus memiliki izin dokumen lingkungan nati tercatat disitu dan ada juga
bank pohon yang sedang dibuat nah ini berfungsi untuk masyarakat yang
ingin meminta pohon nanti masyarakat bisa mengajukan permohonana
pohon dan DLH menindaklanjuti.

. Apa strategi utama yang digunakan pemerintah dalam mengedukasi
masyarakat terkait program smart environment ini?

Jawab: jadi dalam program masyarakat ini ada yang namanya edukasi
pengurangan sampah itu ada sosialisasinya di bibidang kebersihsn. Nsh
bidang kebersihan ini melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat
untuk edukasi pengelolaan kompos, sampah organik dan anorganik kaya
gitu ada sosialisasinya. Selain itu Kita juga menggunakan media sosial salah
satunya ada melalui instagram seperti menginformasikan bernbagai
kegiatan dan juga edukasi-edukasi lingkungan dan juga informasi mengenai
kegiatan-kegiatan yang kita rencakan itu disampaikan melalui media sosial
instagram, nah media sosial ini digunakan untuk menyasar segmen young
people kaum muda, dan kita juga menggunakan website untuk informasi
seperti peraturan, program kerja dan berita ada di website.dan kita juga ada
menggunakan aplikasi tangerang live pada fitur laksa itu masyarakat bisa
melakukan pengaduan. Nanti pengaduan nya masuk ke silacak namanya
yang dikelola operator DLH. jadi intinya silacak ini untuk memonitor
penyebaran armada kita di jalan terus nanti dari laksa itu masuk laporan ke
silacak ini.

Media apa yang digunakan untuk menyebarkan informasi tentang smart
enviornmnet ini?

Jawab: Kita mengunakan media sosial instagram dan untuk berita dan

peraturan ada di website Kita
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5. Seberapa efektifkah media sosial dalam menyampaikan pesan program ini
dibandingkan dengan media konvensional?
Jawab: Lebih efektif menggunakan media sosial, misalnya kemarin Kita
mengadakan event uji emisi kendaraan bahkan sangat efektif dibanding
pengumuman secara manual atau konfensional karena yang masih
menggunakan media konfensional generasi baby boomer yang untuk
millenial dan gen z itu lebih banyak menggunakan media sosial.
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Lampiran 3 Transkip Wawancara Informan 3

Informan 3
Tanggal wawancara : 19 Juni 2024

Media/Waktu : Wawancara langsung/ 10.30 WIB

Identitas Infroman 2

1. Nama : Rahadithia Prayudha, S.Kom

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Jabatan . Staf Pranata Komputer Dinas Lingkungan Hidup Kota
Tangerang

Hasil Wawancara

1. Apa rencana pemerintah untuk pengembangan program smart environment
dimasa mendatang?
Jawab: Kalo pengembangan pasti ada ya, maintenance pengembangan itu
pasti ada karena kan kita sudah pasti menyesuaikan kebutuhan dan tuntutan
masyarakat juga dimasa mendatang misalnya sekarang kita lagi membuat
aplikasi SEPAKAT TAAT itu nanti dimasa mendatang untuk memberikan
informasi kepada perusahaan. Terus Kita yang terbaru itu ada aplikasi yang
namanya siritase yaitu sistem informasi retribusi, jadi nanti Kita kalau mau
bayar retribusi tinggal pake aplikasi aja cashless bisa pakai gris atau virtual
account, karena kan kita sekarang udah eranya cashless ya jadi bayar
retribusi pun bisa pakai virtual account atau gris. Ini aplikasi mendatang ya
sedang on going proses.

2. Bagaimana pemerintah memastikan keberlanjutan program smart
environment ini dalam jangka panjang?
Jawab: Untuk memastikan program ini tetap berlanjut itu bahwa memang

kita sudah di era digital ya sehingga anak-anak gen z kan senang yang
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mudah-mudah dan simple ya. Jadi nanti di 10 atau 15 tahun mendatang
orang-orang akan sangat melek teknologi dan melakukan apa-apa dengan
teknologi kan jadi aplikasi ini tidak hanya menjawab tantangan sekarang
tapi untuk meng antisipasi tunttutan di masa yang akan dating jangan
sampai kita kelabakan baru mengembangkannya ketika cashless sudah
terjadi dimana-mana jadi ini adalah respon lebih cepat terhadap massa
depan yang akan kita hadapi.

. Apasaja inovasi spesifik yang telah di perkenalkan dalam program ini?
Jawab: Ada aplikasi silacak, laksa, dan inovasi yang sedang dikebangkan
itu ada siritase

. Apakah ada program lanjutan atau follow up yang dirancang untuk
memastikan keberlanutan program ini?

Jawab: kita sedang mengembangkan aplikasi siritase itu tadi, itu merupakan
sebuah bentuk follow up dari dari keberlanjutan program ini. Saat ini
aplikasi siritase itu masih Kkita gunakan di internal dulu untuk

penembangannya.
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Lampiran 4 Transkip Wawancara Informan 4

Informan 3
Tanggal wawancara : 07 Agustus 2024

Media/Waktu : Wawancara langsung/ 11.00 WIB

Identitas Infroman 2

1. Nama : Rihayati
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Jabatan : Pelaku UMKM & Pengguna Aplikas Tangerang LIVE

Hasil Wawancara

1. Kalau boleh saya tau nih ibu pake aplikasi Tangerang LIVE itu sejak kapan

ya?

Jawab: Lumayan udah lama ya mba, sekitar tiga tahun yang lalu sejak anak
ketiga lahir. Soalnya kan sekarang kalo urus apa-apa itu harus pake aplikasi
itu. Dulu saya pake aplikasi itu buat download akta lahir anak saya yang ke

tiga mba.

2. Proses nya kaya gimana ya bu, soalnya kan saya tinggal di kabupaten jadi

saya kurang tau alur penggunaan nya kaya gimana?

Jawab: Kalo urusin akta lahir atau kartu keluarga itu sebenernyakan tetep
harus ke Dukcapil daftar segala macem itu disono, Cuma nanti akta nya
keluar bentuk soft file bisa di download di aplikasinya. ang saya tau apapaun
yang hars Kita urus misalnya mau urus KTP atau KK tetep harus ke kantor

langsung gak bisa ngajuin lewat aplikasi aja mba
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Ibu tau ada aplikasi segala macam kaya begini di tangerang tau dari mana?
Jawab: Dari Instagram, sekarang mah apa-apa pake aplikasi. Mau lapor apa
aja bisa di aplikasi serba gampang sekarang mah ya, tinggal kita nya aja
mampu ikutin teknologi apa enggak gitu ya, zaman udah makin modern ada
teknologi bagus kita ikut manfaatin.

Menurut ibu adanya berbagai aplikasi ini di Tangerang efektif gak bu?
Jawab : lumayan ya, tapi yang paling banyak dipake itu kan yang laksa ya
buat dipake pelaporan, kalau yang lain kayanya masih jarang yang pake tapi

itu kembali lagi dipakai sesuai kebutuhan aja.

Kalau aplikasi untuk cek kualitas udara, kaya gitu ibu udah tau belum?
Jawab: saya baru tahu ya ada yang seperti itu di tangerang, bagus juga ya

itu.

Kalau aplikasi siritase yang buat bayar uang sampah ibu udah tau?
Jawab: kalau yang ini udah tau, belom lama ada tuh sosialisasinya lebih

simple ya bisa bayar online bisa menghindari pungli.
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian
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Dokumentasi mengikuti kegiatan hari lingkungan sedunia

Kegiatan car free day dalam rangka memperingati hari lingkungan sedunia
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